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Abstrak

Penelitian ini mengkaji dampak kualitas audit terhadap praktik manajemen laba riil pada perusahaan-perusahaan
yang terdaftar di Indonesia. Fokus utama penelitian ini adalah faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi
hubungan tersebut, seperti ukuran perusahaan, biaya audit, spesialisasi auditor, dan ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan data perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2021 hingga 2023, studi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih dalam mengenai
bagaimana kualitas audit dapat berkontribusi dalam mengurangi praktik manajemen laba, khususnya dalam konteks
pasar negara berkembang. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kualitas audit yang lebih baik, terutama yang
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Big 4 dengan spesialisasi industri, memiliki pengaruh signifikan dalam
menekan manipulasi laba riil. Selain itu, temuan menunjukkan bahwa biaya audit yang lebih tinggi serta pelaporan
yang tepat waktu juga dapat mengurangi kecenderungan praktik manajemen laba. Penelitian ini menyarankan
bahwa penguatan proses audit sangat penting untuk meningkatkan transparansi dan kredibilitas laporan keuangan,
yang memberikan implikasi praktis bagi regulator, investor, dan manajer perusahaan.

Kata Kunci: Kualitas Audit; Manajemen laba Riil; Ukuran Perusahaan.

Abstract

This study examines the impact of Audit Quality on Real Earnings Management in Indonesian companies, focusing
on key factors such as firm size, Audit Fees, Auditor Specialization, and the timeliness of financial reporting. Using a
quantitative approach with data from companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period from 2021
to 2023, this research aims to contribute to the understanding of how Audit Quality can influence the reduction of
Earnings Management practices, particularly in emerging market contexts. The findings indicate that higher Audit
Quality, especially when conducted by Big 4 Public Accounting Firms with industry specialization, significantly
reduces Real Earnings Management. Additionally, the study reveals that higher Audit Fees and timely financial
reporting also help mitigate Earnings Management practices. This research provides practical insights for regulators,
investors, and corporate managers, emphasizing the importance of a robust audit process in ensuring the
transparency and credibility of financial statements.

Keyword: Audit Quality; Real Earnings Management; Firm Size.
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1. Pendahuluan

Dalam dunia bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif, transparansi serta akuntabilitas menjadi
dua elemen penting dalam menjaga kredibilitas laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan
berfungsi sebagai alat utama bagi manajemen dalam memberikan informasi yang akurat kepada
pemangku kepentingan, termasuk investor, kreditor, dan regulator. Informasi dalam laporan keuangan
sangat vital untuk menilai kinerja perusahaan dan menjadi dasar pengambilan keputusan strategis. Salah
satu komponen utama dalam laporan keuangan adalah laba, yang mencerminkan keberhasilan
manajemen dalam mengelola aset dan operasional perusahaan. Laba dihitung sebagai selisih antara
pendapatan dan biaya yang dikeluarkan dalam suatu periode tertentu, sehingga transparansi dalam
penyajian laba sangat krusial bagi pemangku kepentingan. Standar akuntansi yang jelas dan konsisten
diperlukan untuk memastikan informasi keuangan yang disajikan dapat diandalkan. Tanpa transparansi,
laporan keuangan dapat dimanipulasi untuk kepentingan tertentu, yang pada akhirnya merugikan investor
dan pihak berkepentingan lainnya. Salah satu praktik manipulasi yang sering terjadi dalam laporan
keuangan adalah manajemen laba, yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih baik dari
kondisi keuangan perusahaan dibandingkan dengan kenyataan sesungguhnya. Beberapa penelitian
terdahulu telah mengkaji pengaruh berbagai faktor terhadap manajemen laba, seperti ukuran perusahaan,
biaya audit, spesialisasi auditor, dan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Namun, temuan dari
penelitian-penelitian tersebut masih bervariasi, sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara kualitas audit dan praktik manajemen laba riil di perusahaan-perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan kajian literatur dan penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: perusahaan dengan ukuran lebih besar cenderung lebih
jarang terlibat dalam praktik manajemen laba riil, karena adanya pengawasan eksternal yang lebih tinggi
dan sistem pengendalian internal yang lebih baik. Selain itu, semakin tinggi biaya audit yang dibayar
perusahaan, semakin kecil kemungkinan terjadinya manipulasi laba melalui keputusan operasional,
karena auditor yang dibayar lebih tinggi lebih teliti dalam memeriksa laporan keuangan. Auditor dengan
spesialisasi dalam industri tertentu, seperti yang dimiliki oleh KAP Big Four, lebih cermat dalam
mendeteksi praktik pengelolaan laba yang tidak wajar, karena mereka memiliki pemahaman mendalam
tentang karakteristik dan risiko industri tersebut. Ketepatan waktu pelaporan keuangan juga berperan
penting, karena keterlambatan dalam pelaporan dapat menunjukkan adanya manipulasi laba. Penelitian
ini berfokus pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021 hingga 2023,
dan menganalisis bagaimana kualitas audit dapat mempengaruhi praktik manajemen laba riil. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi regulator, investor, dan akademisi
mengenai bagaimana kualitas audit dapat mengurangi praktik manajemen laba dan meningkatkan
transparansi laporan keuangan di Indonesia.

Teori agensi menjelaskan hubungan antara manajer (agen) dan pemegang saham (prinsipal), di mana
manajer memiliki informasi lebih banyak dibandingkan pemegang saham, yang dapat memicu konflik
kepentingan. Dalam hal ini, audit berkualitas tinggi berfungsi sebagai mekanisme pengawasan untuk
mengurangi asimetri informasi dan memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan mencerminkan
kondisi yang sebenarnya. Manajemen laba riil (real earnings management) didefinisikan oleh
Roychowdhury (2006) sebagai tindakan manajemen yang menyimpang dari praktik bisnis normal dengan
tujuan utama untuk memenuhi ambang batas laba tertentu. Manajer sering kali memanipulasi aktivitas
operasional, seperti percepatan pengakuan pendapatan atau pengurangan biaya produksi, guna
mencapai target laba. Kualitas audit merujuk pada kemampuan profesional auditor dalam melaksanakan
audit untuk mengungkap dan melaporkan temuan pelanggaran yang dilakukan oleh klien. Kualitas audit
yang tinggi memungkinkan auditor untuk melaksanakan pengawasan eksternal yang efektif terhadap
tindakan manajer, sehingga dapat menekan praktik manajemen laba yang berpotensi merugikan
pemegang saham dan merusak kredibilitas laporan keuangan. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kualitas audit antara lain ukuran perusahaan, biaya audit, spesialisasi auditor, dan ketepatan waktu
pelaporan. Ukuran perusahaan, yang diukur melalui total aset atau logaritma total aset, berperan penting
dalam kualitas audit karena perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber daya untuk memilih auditor
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kompeten dan independen. Selain itu, perusahaan besar biasanya berada di bawah pengawasan ketat
dari regulator dan publik, yang memberikan tekanan untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat.
Biaya audit yang lebih tinggi mencerminkan tingkat kompleksitas dan risiko yang lebih besar, serta
meningkatkan kualitas audit karena auditor menghabiskan lebih banyak waktu untuk memeriksa laporan
keuangan dan mendeteksi potensi manipulasi. Spesialisasi auditor juga penting, karena auditor yang
memiliki keahlian dalam industri tertentu, seperti yang dimiliki oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four,
dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi manipulasi laporan keuangan. Terakhir, ketepatan waktu
pelaporan menunjukkan efisiensi audit, di mana laporan keuangan yang disampaikan tepat waktu
dianggap lebih transparan dan akurat, memberikan informasi yang relevan bagi pemangku kepentingan
untuk mengambil keputusan yang tepat. Semua faktor ini berkontribusi terhadap kualitas audit yang dapat
membantu mencegah praktik manajemen laba dan memastikan transparansi laporan keuangan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier berganda untuk
menganalisis hubungan antara kualitas audit dan manajemen laba riil.

2.1 Sampel dan Data

Objek penelitian dalam studi ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Sampel yang digunakan mencakup perusahaan-perusahaan
dari sektor industri yang terdiri dari tiga subsektor, yaitu Industrial Goods, Industrial Services, dan Multi
Sector Holding. Pemilihan subsektor ini dilakukan untuk memastikan keberagaman dalam karakteristik
perusahaan yang diteliti dan untuk memperoleh hasil yang lebih representatif dalam industri Indonesia.
Data yang digunakan diperoleh dari laporan tahunan dan laporan audit yang dipublikasikan oleh
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI, yang dapat diakses melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia (idx.co.id).

Tabel 1. Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah Perusahaan
1 Perusahaan Sektor Industri yang terdaftar di BEI 2021-2023 50
3 Perusahaan yang tidak menyediakan laporan keuangan -8
4 Perusahaan yang tidak ada laporan audit -5
Total Perusahaan yang di amati 37
Pengamatan selama 3 Tahun (37x3) 111

Tabel 2. Variabel Penelitian

No Variabel Jenis Inikator Skala
Variabel Pengukuran
1 Company Size (CS) Independen  Log (Total Aset) Rasio
2 Audit Fee (AF) Independen  Log (Total Biaya Audit) Rasio
3 Auditor Specialization (AS) Independen  Variabel dummy, nilai 1 jika Nominal

auditor spesialis, 0 jika auditor
tidak spesialis

4 Timeliness of Reporting (TOR) Independen  Variabel dummy, nilai 1 jika Nominal
tepat waktu, 0 jika tidak
terlambat

5  Real Earnings Management (ERM)  Dependen  Abnormal CFO, PROD dan Rasio
DISK
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil
3.1.1  Analisis Statistik Deskriptif

Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan sebaran, rata-rata, serta variasi data dari masing-masing
variabel, yang akan memberikan pemahaman awal terkait dengan data yang digunakan dalam model

penelitian.
Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Company Size (CS) 111 24,68 31,89 27,5143 1,59701
Audit Fee (AF) 111 18,37 21,55 19,4481 0,73681
Auditor Specialization (AS) 111 0,00 1,00 0,1622 0,37027
Timeliness of Reporting (TOR) 111 0,00 1,00 0,7928 0,40714
Earnings Management (ERM) 111 0,11 8,59 1,0777 1,25823
Valid N (listwise) 111

Company Size pada sektor industri dengan tiga subsektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2021-2023 memiliki rata-rata sebesar 27,5142 Ln dengan simpangan baku 1,597. Nilai
tertinggi, sebesar 31,89, tercatat pada MNC Investama Tbk (BHIT) pada tahun 2023, sedangkan nilai
terendah sebesar 24,68 tercatat pada Tanah Laut Tbk (INDX) pada tahun yang sama. Audit Fee di sektor
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode yang sama mencatatkan rata-rata sebesar
19,4481 Ln dengan simpangan baku 0,736. Nilai tertinggi, sebesar 21,55, tercatat pada MNC Investama
Tbk (BHIT) pada tahun 2021, sementara nilai terendah sebesar 18,37 tercatat pada Surya Toto Indonesia
Tbk (TOTO) pada tahun yang sama. Auditor Specialization pada perusahaan-perusahaan di sektor
industri tersebut menunjukkan rata-rata sebesar 0,1622, yang berarti hanya 16,22% dari perusahaan yang
diaudit oleh KAP Big Four. Contoh perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four adalah PT Asahimas Flat
Glass Tbk (AMFG) pada periode 2021-2023, sementara sisanya diaudit oleh KAP non-Big Four, seperti
Ateliers Mécaniques D'Indonésie Tbk (AMIN) pada periode yang sama. Timeliness of Reporting di sektor
industri ini menunjukkan rata-rata sebesar 0,7928, yang berarti 79,28% dari perusahaan melaporkan
laporan keuangan tepat waktu. Sebagai contoh, Arita Prima Indonesia Tbk (APII) melaporkan tepat waktu
pada periode 2021-2023, sedangkan perusahaan lain, seperti Ateliers Mécaniques D'Indonésie Tbk
(AMIN), melaporkan tidak tepat waktu pada tahun 2021-2022. Real Earnings Management pada
perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mencatatkan rata-rata sebesar 1,0777
dengan simpangan baku 1,258. Nilai tertinggi, sebesar 8,5, tercatat pada Tanah Laut Tbk (INDX) pada
tahun 2023, sementara nilai terendah, sebesar 0,11, tercatat pada Bakrie Brothers Tbk (BNBR) pada
tahun 2021.

3.1.2  Uiji Statistik

Untuk memastikan validitas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini, berbagai uiji statistik
dilakukan. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengevaluasi distribusi data
residual. Hasil menunjukkan nilai signifikansi 0,200, yang lebih besar dari 0,05, sehingga data residual
dapat dianggap berdistribusi normal, memungkinkan penggunaan analisis regresi tanpa bias. Uji
multikolinieritas  dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Semua variabel
menunjukkan nilai VIF di bawah 10, yaitu: Company Size (1,212), Audit Fee (1,305), Auditor
Specialization (1,178), dan Timeliness of Reporting (1,267). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
masalah multikolinieritas dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser untuk
memastikan bahwa varians error bersifat konstan. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 untuk semua variabel, yang mengindikasikan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam
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model regresi. Uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Watson untuk mendeteksi adanya hubungan
antar residual dalam model regresi. Hasil menunjukkan nilai 1,879, yang berada di antara batas bawah
(dL) dan batas atas (dU), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model

regresi.
Tabel 4. Koefisien Determinasi
Model Standardized Correlations Partial Coefficient of
Coefficients Determination
Beta Zero-order
Company Size (CS) -0,316 -0,525 0,166
Audit Fee (AF) -0,225 -0,321 0,072
Auditor Specialization (AS) -0,192 -0,402 0,077
Timeliness of Reporting -0,195 -0,324 0,063
(TOR)
Total Effect 0,379

Tabel di atas menunjukkan besarnya kontribusi pengaruh secara parsial yang diberikan oleh setiap
variabel independen terhadap variabel dependen. Penafsiran terhadap tabel tersebut adalah sebagai
berikut: pertama, Company Size (CS) memberikan pengaruh sebesar 16,6% terhadap Real Earnings
Management secara parsial. Kedua, Audit Fee (AF) memberikan pengaruh sebesar 7,2% terhadap Real
Earnings Management. Ketiga, Auditor Specialization (AS) memberikan pengaruh sebesar 7,7% terhadap
Real Earnings Management. Keempat, Timeliness of Reporting (TOR) memberikan pengaruh sebesar
6,3% terhadap Real Earnings Management. Secara keseluruhan, total kontribusi semua variabel
independen terhadap Real Earnings Management adalah sebesar 37,9%. Hal ini menggarisbawahi bahwa
keempat variabel independen tersebut memiliki peran yang signifikan secara bersama dalam
menerangkan variasi Real Earnings Management, sementara sisanya sebesar 62,1% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.

Tabel 5. Uji signifkansi Parsial

Variabel t-hitung t-tabel Sig. Kesimpulan
Company Size (CS) -3,411 -1,659 0,001 Signifikan
Audit Fee (AF) 2,779 -1,659 0,006 Signifikan
Auditor Specialization (AS) -2,255 -1,659 0,026 Signifikan
Timeliness of Reporting (TOR) 2,314 -1,659 0,023 Signifikan

Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (Uji t) yang dilakukan terhadap empat hipotesis, dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yang diuji memiliki pengaruh signifikan terhadap Real
Earnings Management. Untuk Hipotesis |, pengujian terhadap pengaruh Company Size (CS)
menghasilkan nilai thitung sebesar -3,411, yang lebih kecil dari nilai ttabel -1,659 dengan tingkat
signifikansi 0,001, sehingga H1 diterima dan menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hipotesis Il
mengenai pengaruh Audit Fee (AF) juga diterima, dengan thitung sebesar -2,779, lebih rendah dari -1,659
dan signifikansi 0,006. Hal ini menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Real Earnings
Management. Selanjutnya, untuk Hipotesis Ill, Auditor Specialization (AS) memiliki pengaruh signifikan
dengan thitung sebesar -2,255 dan signifikansi 0,026, yang juga lebih kecil dari -1,659, sehingga H3
diterima. Terakhir, Hipotesis IV menunjukkan bahwa Timeliness of Reporting (TOR) berpengaruh
signifikan dengan nilai thitung sebesar -2,314 dan signifikansi 0,023, yang lebih kecil dari -1,659, sehingga
H4 diterima. Secara keseluruhan, keempat variabel independen ini terbukti memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Real Earnings Management.
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3.2Pembahasan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Company Size memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap Real Earnings Management, dengan kontribusi sebesar 16,6%. Temuan ini mengindikasikan
bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung lebih sedikit terlibat dalam praktik
manipulasi laba. Perusahaan besar biasanya memiliki lebih banyak sumber daya serta pengawasan yang
lebih ketat, yang secara efektif membatasi ruang gerak untuk melakukan manajemen laba. Penelitian ini
sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa perusahaan besar lebih transparan dalam laporan
keuangan dan lebih jarang terlibat dalam praktik manipulasi laba, didorong oleh pengawasan eksternal
yang lebih intensif (Fargher et al., 2018). Hasil ini juga mendukung temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa perusahaan besar cenderung lebih fokus pada reputasi dan kepatuhan terhadap
standar akuntansi, yang mengurangi potensi terjadinya praktik manajemen laba (Fitriani & Fitriyana,
2024). Selanjutnya, Audit Fee memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Real Earnings
Management, dengan kontribusi sebesar 7,2%. Biaya audit yang lebih tinggi biasanya mencerminkan
kualitas audit yang lebih baik dan independensi auditor yang lebih tinggi, yang pada gilirannya
mengurangi kemungkinan praktik manipulasi laba. Penelitian ini mendukung teori pengawasan yang
menyatakan bahwa auditor yang menerima imbalan lebih tinggi memiliki keterampilan yang lebih baik
dalam mendeteksi dan mengurangi praktik manajemen laba (Christiani & Nugrahanti, 2014).

Temuan ini juga sesuai dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan bahwa Audit Fee yang lebih
tinggi berkorelasi dengan pengurangan manipulasi laba (Alqudah, 2024). Selain itu, Auditor Specialization
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Real Earnings Management, dengan kontribusi
sebesar 7,7%. Auditor yang memiliki keahlian khusus dalam industri tertentu lebih mampu
mengidentifikasi dan mengurangi praktik manajemen laba yang tidak wajar. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa auditor dengan spesialisasi industri dapat mendeteksi manipulasi
laporan keuangan dengan lebih efektif (Safriliana, 2022). Auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Big 4,
misalnya, cenderung lebih efektif dalam menangani praktik manipulasi laba berkat pengalaman dan
sumber daya yang lebih besar, yang mendorong perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan yang
lebih transparan. Terakhir, Timeliness of Reporting memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
Real Earnings Management, dengan kontribusi sebesar 6,3%. Ketepatan waktu dalam pelaporan
keuangan mencerminkan kualitas tata kelola perusahaan dan transparansi laporan. Perusahaan yang
melaporkan laporan keuangan tepat waktu lebih jarang terlibat dalam praktik manajemen laba, sementara
keterlambatan pelaporan dapat menjadi indikasi adanya manipulasi laba (Fadilah et al., 2024). Penelitian
ini mengkonfirmasi bahwa perusahaan yang terlibat dalam praktik manajemen laba sering kali mengalami
keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan mereka (Andrianingsih & Prasetyo, 2023). Oleh
karena itu, ketepatan waktu pelaporan dapat dijadikan indikator yang penting dalam menilai kualitas
laporan keuangan suatu perusahaan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan kajian terhadap fenomena yang ada, serta penjelasan teori-teori yang disampaikan
sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan (Company Size), biaya audit (Audit Fee),
spesialisasi auditor (Auditor Specialization), dan ketepatan waktu pelaporan (Timeliness of Reporting)
menmiliki pengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba riil pada perusahaan sektor industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Secara khusus, ukuran perusahaan yang lebih
besar cenderung mengurangi praktik manajemen laba karena adanya pengawasan yang lebih ketat dan
kontrol internal yang lebih baik. Selain itu, biaya audit yang lebih tinggi, auditor dengan spesialisasi tinggi,
serta pelaporan yang tepat waktu dapat meningkatkan transparansi dan mengurangi kemungkinan
manipulasi laporan keuangan. Oleh karena itu, penguatan pengawasan dan tata kelola yang baik sangat
diperlukan untuk meminimalkan praktik manipulasi laba di perusahaan-perusahaan Indonesia.
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